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ABSTRAK 

 
Infrastruktur jaringan yang memadai dan dapat diandalkan sangatlah dibutuhkan bagi 

perusahaan.Kurangnya perhatian terhadap infrastruktur jaringan yang dapat diandalkan menjadi 

latar belakang dalam penelitian ini. Aspek kehandalan jaringan dapat ditingkatkan melalui 

penggunaan jalur redudansi dan peningkatan performa jaringan. Sehingga tujuan dari penelitian ini 

adalah meningkatkan kehandalan dan performa jaringan melalui penerapan HSRP (Hot Standby 

Router Protocol) sebagai redundancy link pada jaringan. 

 

Kata kunci: Redudancy lik, HSRP 

 

1. PENDAHULUAN 

 
HSRP (Hot Standby Router Protocol) merupakan teknologi yang akan menangani 

permasalahan yang ada , dimana akan ada satu jalur backup apabila terjadi gangguan pada 

perangkat sehingga kinerja jaringan tidak terlalu berat .kerja dari hsrp apabila salah satu router 

utama gagal maka peran akan digantikan oleh router yang berstatus standby menjadi active . 

(Pamungkas dan Prayitno 2018) . 

Berdasarkan data diatas terdapat perushaan yang masih belum menerapkan konfigurasi hsrp 

terhadap infrastruktur jaringan mereka dan masalah masalah dari beberapa kasus yang ada di 

perusahaan perusahaan saat ini menjadi latar belakang penulis untuk melakukan penelitian. maka 

dari itu solusi yang dapat saya berikan terhadap masalah kinerja jaringan diatas dengan melakukan 

optimasi kinerja jaringan. 
2. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitan, Action 

Research merupakan kegiatan dan atau tindakan perbaikan sesuatu yang perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasinya digarap secara sistematik dan sistematik sehingga validitas dan reliabilitasnya 

mencapai tingkatan riset (Davison, R.M et al., 2004). Adapun tahapan penelitian yang merupakan 

bagian dari Action Research ini, diantaranya diagnosing, action planning. action taking, evaluation 

kesimpulan seperti pada gambar berikut. 
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1. Diagnosing 

Adapun topologi jaringan yang terdapat pada PDAM Tirta Musi Palembang adalah sebagai 

berikut. 

 
Pada penelitian ini data yang diambil adalah data IP address di PDAM. IP yang digunakan yaitu IP 

kelas C yang dimulai dari 192.0.0.0 sampai 223.255.255.255 IP didapat dengan  melakukan 

penelitian langsung jaringan internet di kantor pusat PDAM tepatnya diruangan bagian 

Pengendalian Data Rekening (PDR). 
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2. Action Planning 

Pada tahap ini implementasi memasuki tahap desain. Desain pertama dilakukan dengan 

merancang ulang topologi jaringan di ruangan PDR 

(Pengendalian data rekening). 

 

 
3. Taking Action 

Setelah rencana tindakan dan kelengkapannya siap, maka kegiatan selanju tnya adalah 

melaksanakan rencana (taking action). Dalam pelaksanaan rencana perlu dicatat apakah langkah - 

langkah kegiatan yang dilaksanakan sudah sesuai dengan rencana, dan apakah hasil yang dicapai 

sudah sesuai dengan tujuan yang diharapkan, yaitu mengatasi masalah dan meningkatkan kinerja. 

adapun tahapan tahapan yang dilakukan pada action taking ini dianatarnya mulai dari pemasangan 

mikrotik pada jaringan lan, setting VPN dan melakukan testing client dan server pada jaringan 

VPN yg telah dibuat. yang nanti akan dibahas lebih lanjut 

4. Evaluating action 

Kegiatan dalam hal ini adalah membandingkan antara rencana dengan pelaksanaan dan tujuan 

dengan hasil yang tercapai, dengan demikian akan dapat diketahui seberapa jauh rencana dapat 

dilaksanakan dan tujuan tercapai. Dalam evaluasi juga perlu dilakukan refleksi, mengapa tujuan 

tidak tercapai atau tercapai. setelah masa implementasi (action taking) dianggap cukup kemudian 

peneliti melaksanakan evaluasi hasil dari implementasi. Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui 

kinerja HSRP. Pada tahapan evaluasi ini disini peneliti melakukan pengujian diantaranya failover. 

3.3.4 Kesimpulan 

Pada tahanpan ini merupakan tahapan akhir pada penelitian ini dimana ketika sudah 

mendapatkan hasil dari tahapan evaluasi sebelumnya, maka dari itu dapat ditarik kesimpulan pada 

hasil penelitian. 

3.5 Parameter Penelitian 

Paramet penelitian merupakan tolak ukur atau acuan yang akan dicapai sebagai bentuk tolak 

ukur dalam melakukan pengukuran terhadap sebuah jaringan. Pada tahap ini pengukuran jaringan 

yang dilakukan yaitu pengukuran jaringan dengan parameter parameter ukur diantarana yaitu 

pengukuran failover jaringan ,latency, delay variation, dan throughput. 

 
 

1. Failover 

Failover jaringan merupakan teknik yang menerapkan beberapa jalur untuk mencapai suatu 

network tujuan. Namun dalam keadaan normal hanya ada satu link yang digunakan. Link yang lain 

berfungsi sebagai cadangan dan hanya akan digunakan bila link utama terputus.  

(Muzakir, 2019).
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2. Latency 

Table 3. Kategori Delay ( Latency) 
 

 
3. Delay Variation (jitter) 

Tabel 4. Kategori jilter 

4. Throughput 

Yaitu kecepatan (rate) transfer data efektif ,yang diukur dalam bps (bit per second) . 

throughput merupakan total kedatangan paket yang sukses diamati pada tujuan selama interval 

tertentu dibagi oleh durasi interval waktu tersebut. 
 

3.6 Tehnik Pengujian 

1. Pengujian Failover jaringan 

 



Bina Darma Conference on Computer Science 

e-ISSN: 2685-2683p-ISSN: 2685-2675 

 

  

2140  

2. Pengujian Latency 

Rumus untuk menghitung nilai delay adalah : 

Rata Rata Delay=Total Delay / Total Paket Yang DiTerima Pengujian dilakukan dengan cara 

melakukan ping pada masing masing ip melihat data yang masuk dengan selisih waktu dan 

memasukan rumus diatas untuk menentukan hasil dari latency. 

 
3. Variation delay 

Berikut contoh hasil gambar pengukuran menggunakan jitter pada jaringan yang diukur  
 

4.. Throughput 

Rumus untuk menghitung nilai througput adalah throughput = Jumlah data yang dikirim / 

Waktu pengiriman data 

 



Bina Darma Conference on Computer Science 

e-ISSN: 2685-2683p-ISSN: 2685-2675 

  

2141  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
4. 1 Konfigurasi 

konfigurasi dilkakukan mulai dari router,switch hingga ke masing masing pc . Adapun 

konfigurasi nya sebagai berikut. 

4.1.1 Konfigurasi IP Pada Router 
 

4.1.2 Konfigurasi IP pada Router 2 

 

4.1.3 Konfigurasi Pembuatan  VLAN Pada  Switch 1 

 
4.1.4 Konfigurasi Pembuatan  VLAN Pada  Switch 2 



Bina Darma Conference on Computer Science 

e-ISSN: 2685-2683p-ISSN: 2685-2675 

 

  

2142  

 

 

4.1.5 konfigurasi Port Switch ke VLAN 10 

 

4.1.6 Konfigurasi Port Switch Ke VLAN 20 
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4.1.7 Konfigutasi IP Route Pada Router 1 Dan Router 2 

 

 
4.1.8 Konfigurasi HSRP Pada Router 1 

 
 

4.1.9 Konfigurasi HSRP Pada Router 2 
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4.2 Proses Pengambilan Data 

4.2.1 Pengambilan Data Failover Dari Router Master Ke Backup 

Pengambilan data failover dilakukan dengan cara melakukan ping ke IP pc yang berada di VLAN 

20 lalu dilanjutkan dengan mematikan router aktif dan melihat berapa lama waktu router stanbye 

untuk mengambil alih jalur yang terputus pada router utama. 
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4.2.2. Pengambilan Data Failover Dari Router Backup Ke Master 

Pengambilan data failover dilakukan dengan cara melakukan ping ke IP pc yang berada di VLAN 

20 lalu dilanjutkan dengan mematikan router aktif dan melihat berapa lama waktu router stanbye 

untuk mengambil alih jalur yang terputus pada router utama. 
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4.2.3 Pengambilan Data Latency Pada Jaringan 

Pengambilan Latency pada koneksi VLAN 10 dan VLAN 20 dilakukan dengan melakukan 

ping dan melakukan capture jaringan menggunakan aplikasi Wireshark pada jaringan yang sudah 

terkoneksi lalu klik pada ip yang ingin kita lihat latency nya lalu klik Frame seperti pada Gambar 

4.18 setelah itu melihat data Time Since Reference Or First Frame dan terlihatlah letak Latency 

atau delay pada koneksi ip tersebut. 

 
4.2.4 Pengambilan data Variation Delay 

Pengambilan data Variation delay dilakukan dengan memilih salah satu ip yang telah 

tercapture lalu melilih bagian Frame seperti Gambar 4.18 lihat bagian Time Since Refrence or first 

Frame lalu klik kanan lalu pilih apply as column maka akan muncul satu tab menu seperti pada 

Gambar 4.19 . maka akan muncul variation delay yang telah di capture pada koneksi jaringan 

 
4.2.5 Pengambilan Data Throughput 
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Pengambilan data throughput menggunakan apilkasi Wireshark dengan cara memfilter 

packet , disini saya filter packet menggunakan HSRP sesuai jaringan yang saya bangun lalu pilih 

staistics lalu pilih capture file properties. Average bytes/s dan Average bit/ s pada Gambar 4.20 

merupakan throughput yang ada pada jaringan yang saya bangun. 

 

4.3 Data 

4.3.1 Data Failover 
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4.3.2 Data Latency 

Pengambilan data latency dilakukan dengan mengekspor file yang ada pada aplikasi 

Wireshark dengan cara klik file lalu Ekspor Packet Dissections lalu pilih as CSV. Setelah itu buka 

ekspor tadi menggunakan Microsoft exel untuk mengetahui data Latency yaitu pada kolom Time 

dengan cara mengurangi paket kedua dengan paket pertama. 

 

4.3.3 Data Variation Delay 

Pengambilan Data Variation delay berdasarkan hasil dari pengurangan delay yang satu 

dengan yang lain . yaitu delay ke dua dikurang dengan nilai delay sebelumnya. Maka terbentuk lah 

variaotion delay tersebut. 
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4.3.4 Data Througput 

Throughput merupakan hasil dari jumlah pengiriman data dibagi dengan waktu pengiriman 

data maka dapat lah hasil throughput. pada Gambar 4.21 diatas data Throughput ditujukan pada 

Average Bytes/S dan Aveage Bits/S yaitu 64 dan 518 yang tercapture pada koneksi jaringan . 

 
4.4 Pengelolahan Data Hasil 

4.4.1 Pengelolahan Hasil Failover 

Berdasarkan data Failover pada Tabel 4.1 dan Tabel4.2 dalam pengujian router ketika 

dimatikan backup failover dari masing masing router terdapat data sebagai berikut  
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Dari data diatas di tarik rata rata failover masing masing router 

Router aktif ke standbye 
 

 

Hasil failover dari router utama ke router backup memiliki waktu antara 9 sampai 10 detik untuk  

di cover oleh router backup. 

Router Stanbye ke router aktif 

 
Hasil failover dari router backup ke router utama memiliki waktu antara 10 sampai 11 detik untuk 

di cover oleh router utama. Maka kesimpulan yang dihasilkan failover yang dilakukan oleh Router 

utama lebih cepat dibandingkan router backup ketika terjadi kondisi down pada jaringan denga n 

perbedaan 1,5 detik. 
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Berdasarkan tabel diatas didapat kesimpulan data hasil latency berdasarkan pengurangan waktu ke 

dua dikurang waktu pertama sehingga didapat hasil latency seperti Tabel 4.6 diatas  

 

4.4.2 Hasil Latency Pada Jaringan 

Berdasarkan data yang ada pada tabel 4.3 yaitu pengeukuran delay dilakukan dengan cara 

menghitung waktu kedatangan paket dikurangi dengan waktu paket yang terkirim atau biasa 

disebut dengan waktu tunda dari kedatangan paket satu dengan paket berikutnya .  

Rumus Delay yaitu = 

Waktu datang paket – waktu paket terkirim 

Maka paket ke 2 – paket ke 1 , paket ke 3 – paket 2 dan seterusnya 

Berikut hasil delay berdasarkan data yang didapat pada Tabel 4.3 diatas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

4.4.4 Hasil Throughput 

Throughput merupakan hasil dari jumlah pengiriman data dibagi dengan waktu pengiriman 

data tersebut maka didapat lah hasil throughput pada jaringan tersebut .  
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Berdasarakan Hasil capture yang terdapat pada Gambar 4.21 didapatkan packet yaitu 

Throughput = 28731 bytes / 443,445 = 64,79 

Maka hasil throughput nya sesuai pada Gambar 4.21 maka hasil nya benar.  

 
4.5 Perbandigan Jaringan Sebelum Dan Sesudah HSRP 

4.5.1 Jaringan sebelum 

 
Rata Rata 

Variation Delay jaringan lama = 8.849811619 

Variation Delay jaringan Baru = -0.013394286 

 
Maka dapat disimpulkan berdasarkan rata rata dari masing masing variation delay pada 

jaringan lama dan jaringan baru hasil nya variation delay pada jaringan baru jauh lebih baik. 
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4.5.1 Jaringan sebelum 

 
 

Berdasarkan grafik diatas menunjukan kehandalan jaringan yang sangat efektif dimana trafik yang 

tadi nya terlalu padat ketika dilakukan ping masal dari ke 8 pc sehingga memberatkan kinerja 

jaringan kini sudah membaik dimana trafik jaringan yang telah diperbaiki memiliki trafik yang 

cukup longgar dikarenakan setiap ip yang ingin melakukan koneksi terbagi menjadi 2 jalur yaitu 

jalur vlan 10 dan jalur Vlan 20. Maka dari itu trafik pada perlunya pembagian segmentasi ip pada 

tiap tiap pc agar tidak memberatkan beban koneksi ke server.Adapun tabel perbandingan topologi 

lama dengan topologi baru sebagai berikut. 
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Berdasarkan Perbandingan topologi yang lama dan topologi yang baru pada tabel 4.8 diatas dilihat 

dari segi fitur ,segmentasi ,jalur redundancy dan management topologi yang baru lebih unggul.  

 

KESIMPULAN 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan kemampuan dan kebutuhan akan ketersediaan jaringan yanghandal, HSRP 

merupakan solusi yang dibutuhkan untuk mengatasi kegagalan jaringan yang terjadi akibat tidak 

ada nya jalur backup pada infrastruktur jaringan Penerapan HSRP pada infrastruktrur sebagai 

pembentukan jalur redundancy pada topologi baru memperkecil kemungkinan terjadi kehilangan 

data saat jaringan mengalami down yang dapat menghambat proses kinerja pada perusahaan. Jika 

jaringan down proses pengiriman data pada jaringan langsung dibackup oleh jalur redundancy atau 

stanbye router yang telah dikonfigurasi menggunakan HSRP. Adapun beban kerja perangkat dalam 

melakukan pengiriman data secara terus menerus menjadi lebih ringan karena pembagian traffic 

dengan menggunakan HSRP. 

5.2 Saran 

Untuk melakukan penelitian dan pengujian lebih lanjut kedepan nya diharapkan penelitian 

berikutnya dapat menambahkan keamanan pada jaringan yang dibangun dengan menambahkan 

firewall atau menggunakan acces-list untuk membatasi akses bagi pengguna. Serta meningkatkan 

jaringan menggunakan load balancing agar kedua jalur dapat berfungsi lebih maksimal serta 

sehingga penggunaan jalur backup menjadi jauh lebih efektif. 
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